ABSTRAK

Bencana adalah peristiwa atau rangkaian peristiwa yang mengancam dan mengganggu kehidupan dan penghidupan masyarakat yang disebabkan baik oleh faktor alam dan/ atau faktor non alam maupun faktor manusia sehingga mengakibatkan timbulnya korban jiwa manusia, kerusakan lingkungan, kerugian harta benta, dan dampak psikologis (Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007 tentang Penanggulangan Bencana). Pada tanggal 28 Febuari 2020 merupakan bukti ketidakseimbangan antara fungsi lingkungan dengan peruntukan kegiatan manusia. Banjir terjadi pada pukul 17.00 WIB akibat dari luapan air Sungai Cikeruh yang menerjang sebagian wilayah Desa Cikeruh Kecamatan Jatinangor hingga pukul 19.00 WIB dan banjir tersebut merendam permukiman warga. Wilayah yang tergenang banjir di Desa Cikeruh terdiri dari 5 RW diantaranya RW 07, RW 08, RW 09, RW 10, dan RW 11. Deliniasi Banjir Desa Cikeruh yang tersebar di 5 RW menerjang seluas 27,82 Ha. Banjir Desa Cikeruh akibat luapan air Sungai Cikeruh menerjang 666 bangunan. Oleh karena itu perlu adanya Konsep Penanggulangan Banjir Berbasis Mitigasi Bencana di Kecamatan Jatinangor (Studi Kasus : Desa Cikeruh). Penanggulangan Banjir Berbasis Mitigasi Bencana menggunakan metode penelitian (1) Analisis Limpasan Air (Run Off); (2) Analisis Pemanfaatan dan Intensitas Ruang; (3) Analisis Ruang Evakuasi Bencana Banjir; dan (4) Analisis Jalur Evakuasi Bencana Banjir.
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